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pembelian merchandise di kalangan penggemar K-pop. Metode
yang digunakan adalah kuantitatif korelasional dengan jumlah
partisipan sebanyak 253 orang, yang dipilih melalui teknik
incidental sampling. Analisis data dilakukan menggunakan
teknik regresi berganda. Hasil analisis regresi berganda
menunjukkan bahwa terdapat hubungan simultan antara
kontrol diri dan konformitas dengan perilaku konsumtif dalam
pembelian merchandise K-pop. Secara uji parsial, hubungan
antara kontrol diri dengan perilaku konsumtif ditemukan
bersifat negatif. Sedangkan, uji parsial antara konformitas
dengan perilaku konsumtif menunjukkan hubungan positif
yang signifikan.

Kata kunci: Kontrol Diri, Konformitas, Perilaku Konsumtif

PENDAHULUAN

Kemajuan pesat dalam teknologi telah memfasilitasi komunikasi dan pertukaran informasi
lintas batas bagi individu di seluruh dunia. Salah satu fenomena yang muncul dari kemudahan
ini adalah penyebaran budaya, di antaranya adalah budaya Korea yang dikenal dengan istilah
Korean Wave. Ini mengacu pada penyebaran budaya Korea Selatan ke berbagai belahan dunia. Di
Indonesia, minat terhadap budaya Korea Selatan, terutama di antara generasi Y hingga generasi
Alpha, meningkat berkat drama televisi yang populer dan musik K-pop yang sedang tren
(Shoffa, 2022).

Hallyu atau Korean Wave adalah istilah yang mengacu pada fenomena populer dari Korea
Selatan yang mencakup beragam aspek kehidupan dan berhasil diekspor ke berbagai negara di
seluruh dunia. Ini diperkuat oleh tayangan drama Korea, boy group dan girl band, yang sangat
populer di kalangan remaja hingga lanjutan. K-pop adalah salah satu aspek terkemyka dari
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Hallyu atau Korean Wave yang sedang merajalela di antara berbagai kelompok usia mulai dari
anak kecil hingga orang yang sudah berkeluarga, memunculkan berbagai komunitas penggemar.
Seperti komunitas penggemar pada umumnya, setiap fandom (sebutan untuk komunitas penggemar
K-pop) memiliki berbagai kegiatan seperti projek penggemar yang mencakup acara-acara tertentu
seperti ulang tahun idola dan comeback idola K-pop, pertemuan penggemar (fans gathering),
festival K-pop, dan sebagainya (Achmada & Sadewo, 2014).

Penggemar K-pop menunjukkan kesetiaan mereka bukan hanya melalui mendengarkan lagu
dari idola mereka, tetapi juga melalui pembelian berbagai barang dagangan seperti album,
photocard, lightstick, poster, goodies, dan fan-club membership. Mereka dengan rela menghabiskan
sejumlah uang yang besar untuk memenuhi kebutuhan ini, didorong oleh rasa cinta dan loyalitas
kepada idola mereka. Namun, sering kali aktivitas ini dilakukan lebih karena keinginan pribadi
dan kepuasan daripada hubungannya dengan idola tersebut. Kegiatan berbelanja merchandise K-
pop umumnya dilakukan oleh para remaja hingga dewasa yang menjadi penggemar K-pop.
Berbelanja merchandise K-pop tidak hanya di toko online saja (Shopee, Tokopedia, Lazada, Tiktok
Shop), namun saat ini sudah banyak terdapat toko offline di berbagai mall, bahkan sering
diadakan bazaar dan pasar yang menjual berbagai macam merchandise K-pop, baik yang official
hingga unofficial.

Penggemar K-pop memiliki grup di social media dan memiliki grup yang disebut Group Order
(Line, Whatsapp, Twitter) yang dibentuk untuk memudahkan penggemar membeli merchandise
dan perhiasan dari idola favoritnya atau sekedar membaginya satu sama lain (Puspitasari &
Hermawan, 2013). Penggemar K-pop dinilai terlalu mendukung, penggemar K-pop disebut juga
tanatik, obsesif, dan boros karena suka membuang-buang uang untuk membeli produk dariidola
favoritnya. Jenkins (dalam Renggaris, 2016) berpendapat bahwa penggemar adalah orang-orang
yang mencari makna dalam suatu budaya atau produk budaya. Ini adalah aksi bebas yang
melibatkan perasaan dan pikiran penggemar. Intinya, orang ingin menonton, mempelajari, dan
memahami budaya yang dapat membentuk mereka menjadi penggemar.

Membeli barang-barang yang berhubungan dengan idola favoritnya merupakan suatu
kebiasaan dimana para penggemar membeli barang-barang tersebut semata-mata untuk hiburan
atau kepuasan pribadi tanpa mempertimbangkan kebutuhan sebenarnya (Hidayanti & Indriana,
2022). Fenomena ini dapat digolongkan sebagai perilaku konsumtif yang meliputi segala
tindakan atau proses mental yang mendorong seseorang untuk membeli dan menggunakan
suatu barang atau jasa tanpa mempertimbangkan kebutuhan dasar (Surmawan, 2011).

Kontrol diri dapat memicu sekaligus mencegah terjadinya perilaku konsumtif (Khoirunnisa,
2021). Kontrol diri adalah bagian dari kepribadian seseorang yang mempengaruhi perilaku
seseorang ketika akan melakukan sesuatu seperti pembelian barang serta menggunakan jasa
(Munandar, 2011). Kontrol diri adalah sebuah kemampuan pada diri seseorang yang dapat
mencegah atau mengurangi perilaku yang impulsif (Chaplin, 2011). Kontrol diri menjadi satu
dari sekian faktor internal yang berdampak terhadap perilaku konsumtif sedangkan konformitas
menjadi faktor eksternal yang berdampak terhadap perilaku konsumtif.

Selain kontrol diri, konformitas juga dapat memicu terjadinya perilaku konsumtif (Fardhani
dan Izzati, 2013). Salah satu komponen psikologis yang memengaruhi perilaku membeli adalah
tingkat konformitas, menurut penelitian yang dilakukan oleh (Artledia, 2009). Semakin
konformitas seseorang terhadap kelompoknya, semakin mudah terpengaruh oleh perilaku
konsumtif. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Wardhani, 2009), keinginan untuk disukai
orang lain dan ketakutan terhadap penolakan menyebabkan kecenderungan untuk membeli
sesuatu yang dikonsumsi oleh kelompoknya.

METODE

Penelitian yang berjudul Hubungan Kontrol Diri dan Konformitas dengan Perilaku
Konsumtif Pembelian Merchandise pada Penggemar K-Pop di Jawa Timur ini mengkaji dua
variabel bebas dan satu variabel terikat. Setiap variabel diukur menggunakan kuesioner.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasi, yang berarti
menggunakan data numerik yang dianalisis secara statistik untuk menentukan ada tidaknya
hubungan antara variabel-variabel tersebut. Korelasi ini menunjukkan bahwa ada hubungan
sebab-akibat antara variabel-variabel yang diteliti. Variabel penelitian adalah konsep-konsep
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yang berkaitan dengan fitur, karakteristik, objek, atau aktivitas tertentu yang diidentifikasi oleh
peneliti untuk dipelajari dan diambil kesimpulannya (Sugiyono, 2013).

Pengumpulan data adalah proses untuk memperoleh data empiris melalui responden
dengan metode yang telah ditentukan. Teknik yang digunakan adalah distribusi kuesioner yang
dirancang secara sistematis, dimulai dengan identitas dan karakteristik responden, serta
peninjauan kuesioner sebelum disebarluaskan. Data dikumpulkan menggunakan Google Form
dengan skala likert yang terdiri dari dua jenis pertanyaan: favorable dan unfavorable. Setiap
pertanyaan menawarkan lima pilihan jawaban: sangat setuju (SS), setuju (S), netral (N), tidak
setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS).

Teknik sampling dalam penelitian ini menggunakan teknik Incidental Sampling. Alasan
peneliti menggunakan teknik incidental sampling karena metode pengambilan sampel di mana
peneliti memilih individu yang paling mudah diakses tanpa mempertimbangkan
representativitas populasi secara keseluruhan.

HASIL
Uji Asumsi
Dalam melakukan uji normalitas, peneliti menggunakan pengujian secara visual dengan
melihat melalui Q-Q Plot dengan menggunakan program Jeffery’s Amazing Statistics Program
(JASP) versi 16.1 for windows. Apabila Q-Q Plot menunjukkan grafik yang cenderung membentuk
lurus lebih dari 50% maka menunjukkan bahwa data memenuhi syarat asumsi normalitas.
Sedangkan jika grafik tidak beraturan dan kurang dari 50% tidak membentuk lurus berarti
menunjukkan sebaran data variabel tidak normal. Berdasarkan pengujian secara visual dengan
melihat Q-Q Plot di atas, diketahui bahwa penelitian ini menunjukkan bahwa data dinyatakan
berdistribusi normal. Hal ini diketahui dari grafik yang membentuk garis lurus lebih dari 50%
yang berarti data telah memenubhi syarat asumsi normalitas.
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Tabel 1
Variabel F Sig Keterangan
Konsumtif — Kontrol Diri 0,735 0,833 Linier
Konsumtif — Konformitas 1,119 0,298 Linier

Sumber : Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 26.0 for Windows

Hasil uji linieritas antara variabel konsumtif dan kontrol diri ditunjukkan dengan nilai
signifikansi sebesar 0,833 (p>0,05). Hasil uji linieritas antara variabel konsumtif dan konformitas
juga ditunjukkan, dengan skor signifikansi sebesar 0,298 (p>0,05), menunjukkan bahwa kedua
variabel tersebut berhubungan linier.
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Tabel 2
Variabel Collinerarity statistics
Tolerance VIF Keterangan
Kontrol Diri - 0,861 1,161 Tidak terjadi
Konformitas multikolinieritas

Sumber : Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 26.0 for Windows

Hasil uji multikolonieritas Dengan skor tolerance sebesar 0,861 (lebih dari 0,10) dan skor VIF
sebesar 1,161 (kurang dari 10,00), hasil uji multikolinieritas antara variabel kontrol diri dan
konformitas menunjukkan bahwa tidak ada multikolinieritas, mengetahui tidak terjadi
multikolinieritas atau terjadinya multikolinieritas apabila nilai Inflation Factor / VIF kurang dari
10; dan besarnya tolerance lebih besar dari 0,1 maka dapat dinyatakan bahwa model regresi
tersebut bebas dari multikolinieritas.

Tabel 3
Variabel Sig Keterangan
Kontrol Diri - 0,838 Tidak terjadi
Konsumtif heteroskedastisitas
Konformitas - 0,203 Tidak terjadi
Konsumtif heteroskedastisitas

Sumber : Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 26.0 for Windows

Hasil uji heteroskedistisitas menunjukkan hasil uji heteroskedastisitas terhadap variabel
kontrol diri dan konsumtif diperoleh signifikasi sebesar 0,838 (p>0,05). Selanjutnya pada hasil uji
heteroskedastisitas terhadap variabel konformitas dan konsumtif diperoleh signifikasi sebesar
0,203 (p>0,05). Syarat dapat dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas apabila skor signifikansi
menunjukkan p>0,05.

Uji Hipotesis

Tabel 4

Variabel F Sig. R R Square
Kontrol Diri dan Konformitas 90,863 0,000 0,649 0,421
terhadap Perilaku Konsumtif
Sumber : Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 26.0 for Windows

Hasil uji analisis regresi berganda, analisis statistic hubungan variabel kontrol diri dan
konformitas secara simultan terhadap perilaku konsumtif memperoleh nilai F = 90,863 dengan
signifikasi 0,000 (p<0,05) yang berarti terhadap hubungan negatif yang signifikan antara kontrol
diri dan konformitas dengan perilaku konsumtif. Uji koefisien determinan memperoleh skor R-
square pada variabel bebas yaitu variabel indipenden (kontrol diri, konformitas) dalam
menerangkan perubahan variabel dependen (perilaku konsumtif) sebesar 42,1% sisanya 57,9%
dijelaskan oleh variabel lain diluar model regresi yang dianalisis.

Tabel 5
Variabel B T Sig. Keterangan
Kontrol Diri terhadap Perilaku -0,899 -9,006 0,000 Signifikan
Konsumtif
Konformitas terhadap Perilaku 0,380 6,040 0,000 Signifikan
Konsumtif

Sumber : Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 26.0 for Windows
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Hasil uji parsial pada variabel kontrol diri memperoleh nilai (B= -0,899; T= -9,006) dengan
signifikasi 0,000 yang berarti terhadap hubungan negatif yang signifikan antara kontrol diri
dengan perilaku konsumtif sehingga semakin tinggi kontrol diri, maka semakin rendah perilaku
konsumtif yang dimiliki. Sedangkan, hasil uji parsial pada variabel konformitas memperileh nilai
(B= 0,380; T= 6,040) dengan signifikasi 0,000 yang berarti terdapat hubungan positif yang
signifikan antara konformitas dengan perilaku konsumtif.

Hasil Persamaan Regresi Linier
Adapun persamaan regresi linier pada penelitian ini sebagai berikut :
Y = 71,518 - (-0,899X1) - (0,380X2) + e
a) Nilai konstanta sebesar 71,518, hal ini menunjukan apabila variabel kontrol diri dan
konformitas, jika dianggap konstan (0), maka perilaku konsumtif adalah 71,518.
b) Koefisien regresi variabel kontrol diri (X1) sebesar -0,899. Hal ini berarti setiap kenaikan 1
angka kontrol diri akan menurunkan perilaku konsumtif sebesar 0,899.
c) Koefisien regresi variabel konformitas (X2) sebesar 0,380. Hal ini berarti setiap kenaikan
satu angka konformitas sebesar satu angka akan menurunkan perilaku konsumtif sebesar
0,380
Artinya semakin tinggi kontrol diri terhadap perilaku konsumtif maka semakin rendah
perilaku konsumtif. Begitupun sebaliknya, semakin rendah kontrol diri maka semakin tinggi
perilaku konsumtif. Selain itu, semakin tinggi konformitas maka semakin tinggi pula perilaku
konsumtif. Begitupun sebaliknya, semakin rendah konformitas maka semakin rendah pula
perilaku konsumtif.

PEMBAHASAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan antara kontrol
diri dan konformitas dengan perilaku konsumtif. Penelitian ini melibatkan 253 K-popers di Jawa
Timur. Berdasarkan hasil uji hipotesis penelitian di atas menunjukkan bahwa ada hubungan
negatif yang signifikan antara kontrol diri dan perilaku konsumtif. Penelitian ini mengungkap
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat kontrol diri individu dengan perilaku
konsumtif yang mereka tunjukkan. Semakin tinggi tingkat kontrol diri seseorang, semakin
rendah kecenderungannya untuk terlibat dalam perilaku konsumtif yang berlebihan. Sebaliknya,
individu dengan kontrol diri yang rendah cenderung lebih sering melakukan pembelian impulsif
dan konsumsi berlebihan. Hal ini menunjukkan bahwa kontrol diri merupakan faktor kunci
dalam mengendalikan perilaku konsumtif, terutama di kalangan penggemar K-pop.

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian dilakukan oleh Dzihan (2022) yang menghasilkan
pengaruh kontrol diri terhadap perilaku konsumtif. Individu dengan kontrol diri yang tinggi
lebih mampu mengendalikan dorongan sesaat untuk membeli barang yang tidak diperlukan.
Mereka lebih cenderung mempertimbangkan konsekuensi jangka panjang dari pembelian
mereka dan lebih mampu menahan diri dari godaan. Kontrol diri juga berkaitan dengan
kemampuan mengatur emosi. Individu yang mampu mengelola stres, kecemasan, atau
kebosanan tanpa harus melarikan diri ke dalam perilaku konsumtif cenderung tidak melakukan
pembelian impulsif sebagai strategi atau teknik yang digunakan individu untuk mengatasi,
mengelola, atau meredakan stres dan tekanan dari situasi atau kondisi yang menantang. Hal ini
dapat berupa tindakan atau pemikiran yang bertujuan untuk mengurangi dampak negatif dari
stres (mekanisme koping). Konsep penundaan gratifikasi, yaitu kemampuan untuk menunda
kepuasan langsung demi mendapatkan hasil yang lebih baik di masa depan, merupakan
komponen utama dari kontrol diri. Individu yang mampu menunda gratifikasi cenderung
memiliki strategi keuangan yang lebih baik dan menghindari hutang konsumtif.

Dalam penelitian ini, kontrol diri dan konformitas berperan penting dalam memahami
dinamika perilaku konsumtif dalam konteks penggemar K-pop, di mana kontrol diri membantu
mengendalikan impulsivitas pembelian, sementara konformitas memengaruhi respons individu
terhadap tekanan sosial dan normatif dalam komunitas mereka.

Berdasarkan hasil pemaparan penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa variabel
kontrol diri dan perilaku konsumtif memiliki hubungan negatif yang signifikan. Artinya,
semakin baik kemampuan seseorang dalam mengontrol diri, semakin kecil kemunglinannya
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untuk terlibat dalam pembelian impulsif atau berlebihan. Hal ini menunjukkan bahwa individu
yang memiliki tingkat kontrol diri yang tinggi cenderung lebih mampu menahan godaan untuk
membeli barang-barang yang tidak diperlukan, sehingga perilaku konsumtif mereka dapat
dikurangi.

Sebaliknya, variabel konformitas dengan perilaku konsumtif menunjukkan hubungan positif
yang signifikan. Ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat konformitas seseorang terhadap norma-
norma atau tekanan sosial di sekitarnya, semakin besar kemungkinannya untuk terlibat dalam
perilaku konsumtif. Dengan kata lain, individu yang cenderung mengikuti apa yang dianggap
normal atau diterima dalam kelompok sosialnya lebih rentan melakukan pembelian yang tidak
terencana atau berlebihan untuk memenuhi ekspektasi atau standar sosial tersebut.

KESIMPULAN

Berdasarkan tujuan penelitian ini untuk mengetahui adanya hubungan antara kontrol diri
dengan perilaku konsumtif pembelian merchandise pada penggemar K-pop di Jawa Timur dan
mengetahui adanya hubungan antara konformitas dengan perilaku konsumtif pada pembelian
merchandise pada penggemar K-pop di Jawa Timur. Penelitian ini membantu dalam memahami
bagaimana penggemar K-Pop memutuskan untuk membeli merchandise. Faktor-faktor seperti
kontrol diri dan konformitas dapat memberikan wawasan tentang alasan di balik keputusan
pembelian, baik secara rasional maupun emosional. Penelitian ini juga penting untuk
mengedukasi penggemar tentang pentingnya kontrol diri dalam pembelian merchandise. Hal ini
dapat membantu mereka menghindari perilaku konsumtif yang berlebihan dan menjaga
kesejahteraan finansial mereka. Pada penelitian ini terdapat 253 responden, penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode incidental
sampling dan pengambilan data dalam bentuk google form. Analisis data menggunakan teknik
analisis regresi berganda.

Hasil penelitian yang dilakukan menghasilkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara
kontrol diri dan konformitas dengan perilaku konsumtif pembelian merchandise pada penggemar
K-pop. Artinya bahwa ada hubungan secara simultan kontrol diri dengan konformitas dengan
perilaku konsumtif pembelian merchandise pada penggemar K-pop. Uji hipotesis selanjutnya
memberikan bahwa ada hubungan negatif antara kontrol diri dengan perilaku konsumtif
pembelian merchandise pada penggemar K-pop. Artinya semakin tinggi tingkat kontrol diri
seseorang, semakin rendah kecenderungannya untuk terlibat dalam perilaku konsumtif. Uji
hipotesis selanjutnya menyatakan bahwa ada hubungan positif antara konformitas dengan
perilaku konsumtif pembelian merchandise pada penggemar K-pop. Artinya semakin tinggi
konformitas, maka semakin tinggi pula perilaku konsumtif.

Saran dari peneliti untuk subjek diharapkan memprioritaskan pemenuhan kebutuhan dasar
sebelum membeli merchandise untuk menghindari pengorbanan kebutuhan penting lainnya.
Sebelum melakukan pembelian, subjek harus secara cermat menilai apakah barang tersebut
memiliki nilai jangka panjang. Menghindari pembelian impulsif yang dipengaruhi oleh tren atau
tekanan dari komunitas adalah hal yang sangat penting. Dorongan untuk membeli merchandise
sering kali didorong oleh keinginan untuk diterima dalam kelompok atau sebagai bentuk
dukungan terhadap idola, yang mencerminkan pengaruh konformitas. Kontrol diri berperan
penting dalam mengelola dorongan ini untuk memastikan keputusan pembelian yang bijak.
Individu harus memiliki kemampuan untuk menahan keinginan membeli barang yang tidak
memberikan manfaat jangka panjang dan menjaga agar prioritas utama tetap pada pemenuhan
kebutuhan dasar serta aspek penting lainnya. Hal ini penting untuk mencegah perilaku
konsumtif yang berlebihan. Meskipun individu berada dalam kelompok yang kompak, mereka
harus mampu membuat keputusan sendiri tanpa terpengaruh oleh tekanan kelompok.
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